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    ABSTRAK 

 Photokeratitis  adalah  jenis eye injury yang paling banyak disebabkan oleh 

radiasi sinar ultraviolet dalam pekerjaan pengelasan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala photokeratitis 

pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan Tahun 

2019. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Cross 

Sectional. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja las listrik di Kelurahan 

Bambu Apus berjumlah 66 pekerja. Responden yang akan dijadikan sampel 

pada penelitian ini berjumlah 66 Pekerja. Teknik pengambilan sampel yang di 

gunakan adalah Total Sampling dengan menggunakan instrument kuesioner. 

 Berdasarkan hasil univariat menunjukkan responden gejala photokeratitis 

(69,7%), usia berisiko  (25,8%), masa kerja berisiko (72,7%), alat pelindung 

mata berisiko (81,8%), intensitas radiasi berisiko (78,8%), jarak pengelasan 

berisiko (56,1%). Hasil bivariat menunjukkan variabel yang berhubungan 

dengan gejala photokeratitis yaitu masa kerja, alat pelindung mata, intensitas 

radiasi, jarak pengelasan. Sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu 

usia. 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar melakukan pemeriksaan 

kesehatan pada pekerja las listrik secara rutin terutama kesehatan mata pekerja, 

memberikan pelatihan bagi pekerja dan pemilik bengkel agar mampu 

mengenali dan mengatasi masalah K3 ditempat kerja secara mandiri.  

    Kata Kunci : Photokeratitis, Pekerja , Las listrik  
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ABSTRACT 

Photokeratitis is the most common type of eye injury caused by ultraviolet 

radiation in welding work. The purpose of this study was to determine the factors 

associated with the symptoms of photokeratitis in electric welding workers in 

Bambu Apus Village, South Tangerang in 2019. 

This type of research is quantitative research with cross sectional design. 

The data used are primary data and secondary data. The analysis used in this study 

is univariate and bivariate analysis. The population in this study were all electric 

welding workers in Bambu Apus Village totaling 66 workers. The number of 

respondents who will be sampled in this study are 66 workers. The sampling 

technique used was total sampling using a questionnaire instrument. 

Based on univariate results showed respondents symptoms of 

photokeratitis (69.7%), age at risk (25.8%), length of service at risk (72.7%), 

protective eye protection at risk (81.8%), intensity of radiation at risk (78, 8%), 

the welding distance is risky (56.1%). Bivariate results showed variables related to 

the symptoms of photokeratitis, namely work period, eye protection equipment, 

radiation intensity, welding distance. While the unrelated variable is age. 

Based on the results of the study it is suggested that conducting health 

checks on electric welding workers routinely especially the health of workers' 

eyes, providing training for workers and workshop owners to be able to recognize 

and overcome OHS problems at work independently. 

Keywords: Photokeratitis, workers, electric welding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari 

kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 

(13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu 

kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja 

fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun, 

dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap 

kapasitas penghasilan para pekerja (ILO, 2018).  

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) telah 

melakukan penelitian dimana menyatakan bahwa telah terjadi 200 kasus 

kematian yang berhubungan dengan kegiatan pengelasan pada umumnya 

disebabkan karena kurangnya kehati-hatian, cara memakai alat yang salah, 

pemakaian pelindung diri yang kurang baik, dan kesalahan-kesalahan lainnya 

(DK3N, 2010). 

Kecelakaan kerja pada pekerja las sendiri umumnya disebabkan karena 

kurang hati-hati pada pengerjaan las, pemakaian alat pelindung diri yang 

kurang benar, dan pengaturan lingkungan yang tidak tepat. Data 80% 

kecelakaan kerja disebabkan oleh perbuatan yang tidak aman (unsafe action) 

dan hanya 20% disebabkan kondisi yang tidak aman (unsafe condition), 

sehingga pengendaliannya harus bertitik tolak dari perbuatan yang tidak aman 

yang dalam hal ini adalah perilaku tenaga kerja terhadap penggunaan alat 

pelindung diri (Permatasari & Wulandari, 2018). 

Salah satu organ tubuh yang sangat sensitif dalam menanggapi respon 

dari sekitarnya terutama dalam menanggapi rangsangan intensitas cahaya 

yang terlalu lemah atau pun terlalu kuat adalah mata. Untuk seorang pekerja 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.
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di bidang pengelasan, terlalu sering berhadapan dengan cahaya intensitas 

tinggi akan memberi dampak pada sistem kerja matanya. Sinar-sinar 

elektromagnetik yang dihasilkan selama proses pengelasan tersebut dan terkait 

dengan indra mata yaitu salah satunya sinar ultraviolet. Sinar ini dapat 

menembus alat pelindung diri sehingga mempengaruhi kesehatan mata 

pekerja. Penggunaan alat pelindung diri berupa kaca mata pelindung akan 

mengurangi intensitas cahaya yang masuk, namun tidak diketahui seberapa 

besar pengaruhnya terhadap kesehatan mata pekerja (American Welding 

Society, 2004). 

Pengelasan memerlukan keahlian khusus yang diakui dengan sertifikasi 

juru las. Juru las yang telah diakui melalui pelatihan dan sertifikasi akan 

menghasilkan kualitas las yang baik. Tidak hanya hasil yang baik tetapi juru 

las yang tersertifikasi telah mendapatkan pendidikan tentang risiko bahaya 

dan pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak yang 

terjadi saat melakukan pengelasan (Setiawan, 2016). 

Sinar UV juga memiliki dampak negatif pada mata yaitu, dapat 

menyebabkan efek penuaan pada mata seperti lensa mata menjadi kecoklatan 

dan kehilangan elastisitas. Mata tidak memiliki toleransi terhadap paparan 

sinar UV yang berulang. Paparan jangka pendek oleh sinar UV terhadap mata 

dapat melukai kornea. Hal ini menyebabkan timbulnya lesi pada kornea. 

Umumnya gejala akan muncul pada 6-12 jam setelah paparan. Gejala yang 

muncul bervariasi sesuai dengan dosis paparan. Gejalanya adalah (Alatas, 

2004). 

a. Feeling of having something (like sand) in your eye (mata terasa berpasir) 

b. Bloodshot eyes (mata merah karena sakit) 

c. Photophobia/light sensitivity (sensitif terhadap cahaya) 

d. Blepharospasm (menutupnya kelopak mata untuk menghindari kesakitan) 

e. Lacrimation (Keluarnya air mata secara berlebihan) 

f. Blurring of vision (Penglihatan kabur) 

g. Mata seperti terbakar 
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Adanya gejala ditentukan bila terdapat minimal 3 gejala setelah 

melakukan pengelasan. Penentuan keluhan photokeratitis menggunakan 

minimal 3 gejala dilakukan dengan alasan jika hanya 1 atau 2 gejala bisa 

kemungkinan gejala tersebut bukan termasuk gejala photokeratitis melainkan 

gejala injury mata yang lain (Laila, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 7 tempat pengobatan di 

Taiwan oleh (Ts, H, & Hui K, 2009) eye injury akibat pekerjaan pada 283 

pekerja, didapat paling besar terjadi pada laki-laki, pekerja muda, dan pekerja 

informal. Fotokeratitis adalah jenis eye injury yang paling sering ditemukan 

yaitu sekitar 33,12%, yang paling banyak disebabkan oleh pengelasan 

(30,4%). Pada studi ini disebutkan bahwa penggunaan alat pelindung mata 

memberi kontribusi yang besar untuk menurunkan resiko kejadian eye injury. 

Sekitar 54% dari seluruh kasus eye injury terjadi pada pekerja yang berumur 

antara 25-44 tahun pada tahun 2008 di Amerika Serikat (Harris, 2011). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Laila (2017) di Kelurahan Cirendeu 

dan Ciputat Tangerang Selatan didapatkan hasil sebanyak 20 pekerja 

(62.55%) dari 32 orang pekerja las yang diteliti mengalami keluhan subjektif 

fotokeratitis. Keluhan yang paling banyak dikeluhkan adalah rasa silau 

sebanyak 22 pekerja (68.8%) dan rasa seperti terdapat benda asing pada mata 

dikeluhkan oleh 18 pekerja (56.2%). Penelitian tentang gambaran faktor risiko 

sindrom fotokeratitis pada pekerja las di PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Kota Makassar menunjukkan 20 responden (76,9%) yang berisiko 

dan 6 responden (23.1%) yang tidak berisiko menurut masa kerja, 26 

responden (100%) berisiko berdasarkan lama paparan, 26 responden (100%) 

berisiko menurut besar radiasi ultraviolet, 22 responden (84.6%) berisiko dan 

4 responden (15.4%) berisiko menurut jarak pengelasan (Nurgazali, 2016). 

Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan merupakan salah satu 

tempat pengelasan listrik. Kebiasaan yang dilakukan oleh para pekerja las 

listrik diantaranya adalah tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat 

melakukan pengelasan. Hal ini selain membahayakan untuk kesehatan pekerja 
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juga bertentangan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 20 orang 

pekerja las listrik di kelurahan Bambu Apus, 13 pekerja menderita keluhan 

photokeratitis atau sebesar 65 %. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja antara 

lain seperti silau, mata terasa berpasir serta pandangan kabur. Keluhan 

tersebut merupakan ciri-ciri dari gejala photokeratitis. Pada pekerja las listrik 

di kelurahan Bambu Apus ini belum pernah penelitian tentang photokeratitis, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di 

kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

B.  Rumusan Masalah 

Las listrik merupakan salah satu sektor informal yang tidak 

mendapatkan pengawasan khusus, sehingga banyak pekerja yang masih 

bekerja secara tidak aman dan membahayakan. Kelurahan Bambu Apus 

Tangerang Selatan berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

pada 20 pekerja las listrik terdapat 13 pekerja las listrik (65%) gejala 

photokeratitis dengan keluhan yang dirasakan oleh pekerja antara lain seperti 

silau, mata terasa berpasir serta pandangan kabur. Hal ini dapat menyebabkan 

risiko yang dapat mengancam kesehatan karena kebiasaan yang kurang baik. 

Perlu diketahuinya jumlah pasti dan gejala yang dialami serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan 

persentase pekerja yang mengalami gejala photokeratitis yang cukup tinggi. 

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui 

“faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las 

listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019”. Selain itu, 

belum pernah ada penelitian yang sejenis di lokasi penelitian, sehingga kurang 

mendapat perhatian khusus dari pihak-pihak terkait.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 

photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang 

Selatan tahun 2019. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya gambaran gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di 

Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

b. Diketahuinya gambaran usia pada pekerja las listrik di Kelurahan 

Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

c. Diketahuinya gambaran masa kerja pekerja las listrik di Kelurahan 

Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

d. Diketahuinya gambaran penggunaan Alat pelindung mata pada pekerja 

las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

e. Diketahuinya gambaran intensitas radiasi pada pekerja las listrik di 

Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

f. Diketahuinya gambaran jarak pengelasan pada pekerja las listrik di 

Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. 

g. Diketahuinya hubungan antara usia, masa kerja, penggunaan alat 

pelindung mata, intensitas radiasi dan jarak pengelasan dengan gejala 

photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus 

Tangerang Selatan tahun 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.



6 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Fikes Uhamka 

Dapat dijadikan bahan tambahan studi perpustakaan sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Untuk memperkaya pengetahuan dan kerja sama yang 

saling menguntungkan dan bermanfaat dengan penelitian lain. 

2. Manfaat untuk Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan 

Sebagai masukan dan informasi terkait kesehatan dalam rangka 

mencegah photokeratitis dan dapat meningkatkan derajat kesehatan di 

Kelurahan Bambu Apus. 

3. Manfaat untuk pekerja las listrik 

Memberikan pendidikan kepada responden agar memperhatikan hal-

hal yang berhubungan dengan photokeratitis. 

4. Manfaat untuk peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan khususnya 

photokeratitis di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan. 

5. Manfaat untuk peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ide 

penelitian dan memperkaya ilmu bagi peneliti lain untuk menciptakan 

sebuah penelitian baru. 
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E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Cross 

Sectional untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 

photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang 

Selatan tahun 2019, dengan jumlah responden 66 pekerja las listrik. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Penelitian ini 

dilakukan dengan pengambilan data primer berupa wawancara dan pengisian 

kuesioner oleh pekerja serta melihat gejala fisik di Kelurahan Bambu Apus 

dan data sekunder diperoleh dari hasil Studi Pustaka beberapa referensi yang 

terkait. Subjek penelitian ini ada pekerja pengelasan yang ada di Kelurahan 

Bambu Apus Tangerang Selatan. Objek penelitian adalah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan 

Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 

photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang 

Selatan tahun 2019.

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.



 

 

77 

 

Daftar Pustaka 

Adib, F. (2015). Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Gejala Fotokeratitis 

Pada Pekerja Las Listrik Di Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 

Akhadi, M. (2000). Dasar-dasar Proteksi Radiasi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Alatas, Z. (2004). Efek radiasi pengion dan non pengion pada manusia. Buletin Alara, 

5(203), 99–112. 

American Welding Society. (2004). Actinic Ultraviolet Emissions. (26). 

Angelina, C., & Oginawati, K. (2010). Paparan Fisis Pencahayaan terhadap Mata 

dalam Kegiatan Pengelasan. Retrieved from 

http://www.ftsl.itb.ac.id/kk/%0Ateknologi_pengelolaan_lingkungan/wp-

content/%0Auploads/2010/10/PI-EH6-Cory-Angelina-%0A15305015.pdf 

Arsanjani. (2017). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadia Sindrom Photokeratitis 

Pada Pekerja Las Listrik Di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu  

Kabupaten Gowa. Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Bintoro. (2010). Faktor yang berhubungan dengan pemakaian alat pelindung muka 

pada pengelas di bengkel las listrik kawasan Barito kota semarang. 

Bintoro, A. G. (2000). Dasar-Dasar Pekerjaan Las. Yogyakarta: Kanisius. 

Budiono, A. M. S. (2003). Bunga Rampai Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 

Semarang: CV Nugrasa Sentosa. 

Canadian Centre for Occupational Health & Safety. (2008). Radiation and the Effects 

On Eyes and Skin. 

Cullen, A. (2002). Photokeratitis and other Phototoxic effects on the cornea and 

conjungtiva. Int J Toxicol. 

Davies, K. G. (2007). Effect of chronic exposure to welding light on Calabar welders. 

Nigerian Journal of Physiological Sciences, 22(1), 55–58. 

DK3N. (2010). Strategi dan Program Kerja. 

Fowler, B. (2008). Functional and Biological Markers of Aging. The A4M 

Publications, Volume 5. 

Hapsoro. (2012). Pengaruh pemakaian kacamata las terhadap keluhan penglihatan 

pada pekerja las karbit di wilayah kecamatan tasikmadu kabupaten karanganyar. 

Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 

Harris, P. (2011). Workplace injuries involving the eyes. United of State : Bureau 

Labour Statistics. 

Hastono, P. (2011). Statistik Kesehatan Edisi VI. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Hockwin, O. (2002). Lens and Cataract Research of The 20th Century: A review or 

result, errors and missunderstandings. Dev Ophthamol 35. 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.



78 

 

 

 

Hunter, J. . (2012). The Susceptibility of The Retina To Photochemical Damage from 

Visible Light. Progress in Retinal and Eye Research. 

ILO. (2018). Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Pekerja Muda. 

Ilyas, S. (2004). Ilmu Perawatan Mata. Jakarta: Sagung Seto. 

Ilyas, S. (2008). Ilmu Penyakit Mata. Jakarta: Balai penerbit FKUI. 

Internasional Commission on Non-Ionizing Radiation Protection (ICNIRP). (2007). 

ICNIRP 14 : Protecting Workers From Ultra Violet Radiation. Retrieved January 

2, 2019, from www.icnirp.de 

Internasional Commission on Non-Ionizing Radiation Protection (ICNIRP). (2010). 

Icnirp statement-protection of workers against ultraviolet radiation. Health 

Physics, 99(1), 66–87. https://doi.org/10.1097/HP.0b013e3181d85908 

Kurniawan, A. (2017). Gejala Fotokeratitis Akut Akibat Radiasi Sinar Ultraviolet 

(Uv) Pada Pekerja Las Di Pt. Pal Indonesia Surabaya. Ikesma, 13(1), 22–31. 

https://doi.org/10.19184/ikesma.v13i1.7021 

Laila (2017). Keluhan subjektif Photokeratitis pada mata pekerja las sektor informal 

di Kelurahan Cirendeu dan Ciputat Tangerang Selatan. Prosiding Seminar 

Nasional IKAKESMADA, 978–979. 

Majiid, S. (2011). Anatomi dan Fisiologi Kornea.  

Maryam, R. S. (2008). Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Moeljosoedarmo, S. (2008). Higiene Industri. Jakarta: FKUI. 

Moore, L. A., Hussey, M., Ferreira, J. T., & Wu, B. (2010). Review of photokeratitis: 

Corneal response to ultraviolet radiation (UVR) exposure*. African Vision and 

Eye Health, 69(3), 123–131. https://doi.org/10.4102/aveh.v69i3.137 

Musfiqon. (2012). Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT 

Prestasi Pustakarya. 

Nickla, D. L., & Wallman, J. (2010). The multifunctional choroid. Progress in Retinal 

and Eye Research, 29(Issue 2), 144–168. Retrieved from 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1350946209000767#! 

Nurdin, A. (1999). Peralatan Las Busur Manual. Bandung: Angkasa. 

Nurgazali. (2016). Gambaran faktor risiko sindrom photokeratitis pada pekerja las di 

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar. Skripsi. 

Olishifski, J. . (1985). Fundamental of Industrial Hygiene. Washington DC: National 

Safety Council. 

 

 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.



79 

 

 

 

Permatasari, P., & Wulandari, J. (2018). Hubungan Pemakaian Kacamata Las dengan 

Terjadinya Gangguan Mata pada Pekerja Bengkel Las (The Carellation Beetwen 

Use Of Welding with The Occurrence Of Eye Disorders On Of Workshop 

Worker). Media Publikasi Penelitian, 15(2), 45–51. 

Permenaker. (2018). Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 

5 tahun 2018 tentang Keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja. 

Peterson, J. E. (1977). Industrial Health. New Jersey : Prentice Hall. 

Podskochy, A. (2002). Ultraviolet Radiation and Cornea. Stockholm, Sweden: 

Karolinska University Press. 

Prasetyo, D. R. (2010). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kapasitas vital paru 

pada pekerja bengkel las di pisangan ciputat tahun 2010. Skripsi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Raihanil, J. (2016). Faktor yang berhubungan dengan keluhan Photokeratitis pada 

pekerja di bengkel las listrik Kota Padang tahun 2016. Skripsi Universitas 

Andalas. 

Rini, A., Susianti, & HT, S. (2014). The time intensity effect of the UV-C light 

exposure on the corneal mice thickness (Mus musculus L.). Majority Unila, 3(5), 

44–52. 

S.Hall. (2016). Safety and Ergonomics in Welding: Need For A New Generation Of 

Welding Helmet Suited To Pulsed Welding Arcs. A Textbook of Occupational 

Ergonomics 4th Edition. 

Safe Work Australia. (2012). Welding Proses Code of Practice. Australia. 

Sastroasmoro. (2010). Dasar-dasar metodologi penelitian klinis (Ketiga). Jakarta: 

Sagung Seto. 

Sastroasmoro, & Sofyan. (2014). Dasar-dasar Metodologi Penelitian Klinis (edisi 5). 

Jakarta: Sagung Seto. 

Scott, E. M. (2011). Ultraviolet Keratitis Among Mountaineers and Outdoor 

Recreationalist. Wilderness and Environmental Medicine. 

Setiawan, D. (2016). Hubungan Antara Umur Dan Intensitas Cahaya Las Dengan 

Photokeratitis Pada Juru Las Pt. X Di Kabupaten Gresik. The Indonesian Journal 

of Occupational Safety and Health, 5(2), 142. 

https://doi.org/10.20473/ijosh.v5i2.2016.142-152 

Simarmata, J. A. (2017). Gambaran kelelahan mata pada pekerja bengkel las di jalan 

mahkamah kelurahan mesjid kecamatan medan kota tahun 2017. 

Sliney, D. H. (2002). How Light Reaches The Eyes and Its Components. Int J 

Toxicol. 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.



80 

 

 

 

 

Suharno. (2008). Prinsip-prinsip Teknologi dan Metalurgi Pengelasan Logam. 

Surakarta: UNS Press. 

Suharyanto, & E. Safari. (2012). Asthenopia Pada Pekerja Wanita Di Call Centre-X. 

Bulletin of Health Research, 38(3 SEP), 119–130. 

https://doi.org/10.22435/bpk.v38i3SEP.96.119-130 

Susanto. (2014). Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Photokerato 

konjungtifis pada Operator Las Di Bengkel Las KecamatanBiringkanaya Kota 

Makassar Tahun 2014. Makassar: Universitas Hasanuddin. 

Tillman, C. (2007). Principles of Occupational Health & Hygiene an Introduction. 

The Australian Institute of Occupational Hygienist : Allen & Unwin. 

Ts, Y., H, L., & Hui K. (2009). A case–control study of eye injuries in the workplace 

in Hong Kong. Ophtalmology, 111(1), 70–74. 

Vecchia, P., Hietanen, M., Stuck, B. E., Deventer, E. Van, & Niu, S. (2007). 

Protecting Workers from Ultraviolet Radiation. Germany: DCM, Meckenheim. 

Wahyuni. (2012). Keluhan Subjektif Photokeratitis Pada Tukang Las Di Jalan Bogor , 

Bandung Tahun 2012. Skripsi. 

Willoughby, C. E., Ponzin, D., Ferrari, S., Lobo, A., Landau, K., & Omidi, Y. (2010). 

Anatomy and physiology of the human eye: Effects of mucopolysaccharidoses 

disease on structure and function - a review. Clinical and Experimental 

Ophthalmology, 38(SUPPL. 1), 2–11. https://doi.org/10.1111/j.1442-

9071.2010.02363.x 

Wiryosumarto, H., & Okumura, T. (2014). Teknologi Pengelasan Logam. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

Yu, Hongjie, L., & Karen, H. (2009). A Case Control Study of Eye Injuries in The 

Workplace in Hong Kong. Journal of Ophthalmology, 111(1), 70–74. 

Yuan-Lung, Y. (2009). Photokeratoconjunctivitis Caused by Different Light Sources. 

American Journal of Emergency Medicine. 

Yunita, P. S., Wahyudi, W., & Zuhrotul, Y. E. (2015). Gangguan Kesehatan Mata 

Pada Pekerja Di Bengkel Las Listrik Desa Sempolan, Kecamatan Silo, 

Kabupaten Jember. The Indonesian Journal Of Health Science, 5(2), 137–149. 

Faktor-Faktor yang..., Rizky Aji Pangestu, FIKES, 2019.


	Judul
	Pernyataan Skripsi
	Pernyataan Persetujuan Skripsi
	Persetujuan Skripsi
	Pengesahan Tim Penguji
	Kata Pengantar
	Abstrak
	Daftar Isi
	BAB I
	Daftar Pustaka



